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ABSTRAK 

 

Kehidupan manusia dewasa ini cendrung berorientasi pada matrealistis, 
berpengaruh pada merosotnya nilai-nilai moral, dan berpengaruh negatif terhadap 
lingkungan alam, pada hal kita mempunyai nilai-nilai luhur yang telah diwariskan 
nenek moyang. Tentang tata cara bagaimana menghargai dan memperlakukan 
alam (tumbuh-tumbuhan), ini terejewantahkan dalam kearifan lokal masyarakat 
Bali yakni tumpek wariga. Melalui tumpek wariga masyarakat Bali 
mengkspresikan rasa syukur kepada Tuhan telah diciptakanya tumbuh-tumbuhan 
untuk kesejahteraan manusia. 

Tumpek Wariga Dalam Ekspresi Kriya Logam. Adalah sebuah konsep 
penciptaan karya seni kriya logam sebagai ungkapan ekspresi pribadi dalam 
melihat, merasakan disharmoni pada alam ini. Tumbuh-tumbuhan dijadikan 
inspirasi dan diolah dalam bentuk deformasi melalui kemampuan imajinatif, 
sehingga mewakili makna tertentu secara simbolik. Simbol-simbol yang dibangun 
menggunakan simbol ikonik dan non ikonik secara bersamaan menjadi satu-
kesatuan (unity). Simbol ikonik hadir pada citra visual berbentuk daun, biji pohon, 
dan pohon. Simbol non ikonik hadir dengan warna menyimbolkan sesuatu. 

 
Visualisasi karya seni kriya logam ini, diwujudkan kedalam bentuk karya 

tiga dimensional, relief dan instalatif. Menggunakan bahan mixed media, serta 
menggunakan teknik las dan cor. Sehingga menghasilkan karya kriya ekspresif 
yang mencerminkan identitas pribadi dan memiliki nilai kebaruan dalam 
menciptakan karya seni kriya. 

 

Kata-kata Kunci: tumpek wariga, ekspresi, seni kriya logam. 
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ABSTRACT 
 

 
Human lives nowadays have a tendency to be materialistic oriented. And it 

affect to the decline of moral values and the negative impact to the natural 
environment, whereas we have the noble values that have been inherited by the 
ancestors. About the procedures for how to appreciate and treat the nature 
(vegetation), it was describe in a Balinese local wisdom “tumpek wariga”. 
Through tumpek wariga Balinese people expressed their gratitude to the god that 
has created vegetation for human prosperity. 

 
Tumpek Wariga in Metal Craft Artwork Expression is a metal craft 

artwork creation concept as a personal expression in seeing and feeling 
disharmony of this nature. Vegetation becomes inspiration and processed into 
deformation shape through imaginative capability, so it represented a certain 
symbolic meaning. Symbols that being constructed using iconic and non iconic 
symbol at the same time to be integrated. Iconic symbol appear by the shape of 
leaves, seeds and trees visual images. Non Iconic symbol shown by colors that 
symbolizing things. 

 
This metal craft artwork visualization is being formed into three 

dimensional work, relief and installation. Using mix media materials as well as 
pouring and welding techniques. So those create an expressive craft artwork that 
reflects personal identity and novelty value in creating crafting artwork. 

 

Keywords: Tumpek Wariga, Expression, Metal Craft Artwork. 
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I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni adalah ungkapan perasaan yang mengendap bersumber dari 

pengalaman imaginasi sebagai respon melalui pengamatan, penjelajahan terhadap 

kehidupan masyarakat seperti: agama, budaya, adat istiadat dan alam lingkungan, 

kemudian melalui dorongan internal dan munculnya kegelisahan-kegelisahan 

yang merangsang endapan emosi untuk diekspresikan dan divisualisasikan 

melalui berbagai karya seni. 

Dalam menciptakan karya seni, seniman tidak bisa lepas dari pengaruh, 

agama, adat istiadat, budaya dan alam lingkungan. Oleh sebab itu setiap karya 

seni akan mencerminkan latar belakang nilai budaya masyarakatnya, dan 

merupakan kenyataan yang langsung dihadapi sebagai rangsangan atau pemicu 

kreativitas kesenimananya. (Sumarjo, 2000: 233). 

Begitu juga yang terjadi dengan saya, alam lingkungan sebagai inspirasi 

dalam berkarya. Saya dilahirkan di daerah pegunungan yang berhawa sejuk, air 

jernih, dan udara segar. Tumbuh-tumbuhan tumbuh subur, hamparan berbagai 

jenis pohon yang menghijau, petak-petak persawahan yang tertata rapi. Sebuah 

potret kehidupan di daerah pegunungan yang tenang penuh dengan kedamaian. 

Dari kecil saya sangat dekat dengan tumbuh-tumbuhan, bahkan setiap hari 

“berinteraksi” denganya. Tumbuh-tumbuhan adalah bagian dari kehidupan saya, 

yang selalu menyejukan ketika musim panas, memberikan banyak manfaat bagi 
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keluarga dan masyarakat. Salah satu diantaranya adalah sebagai sumber makanan 

dan penghasil oksigen. 

Seiring perkembangan zaman, dan perubahan yang sangat radikal, 

manusia yang dulu senantiasa perhatian dengan alam, dan alam sebagai pusat 

peradaban (geosentris), kini terbalik beranggapan bahwa manusia sebagai 

penguasa dan pusat dari peradaban ini (antroposentris). Pergeseran paradigma ini 

yang menyebabkan manusia memiliki kekuasaan yang absolut atas alam, 

dipandang sebagai objek demi memenuhi kepentingan dan hasrat. 

Rusaknya tatanan ekologis ini disebabkan oleh hilangnya rasa memiliki 

terhadap alam ini, alam dipandang sebagai sesuatu yang terpisah. Kehidupan 

manusia dewasa ini yang cendrung berorientasi pada meterialistis sangat 

berpengaruh terhadap merosotnya nilai-nilai moral. Hal ini berpengaruh negatif 

terhadap lingkungan alam secara keseluruhan, munculnya ketidak harmonisan 

dalam memperlakukan alam secara berlebihan. 

Kasus illegal logging atau pembalakan liar yang membabibuta 

menyebabkan hutan gundul yang pada akhirnya mengakibatkan bencana banjir 

dimusim hujan, kelangkaan air disaat musim kemarau, dan berbagai bencana 

lainya. Mengakibatkan hutan tidak lagi memiliki kemampuan untuk menahan air 

hujan, sehingga air hujan langsung meluncur deras ke sungai hingga meluap. 

Hutan pun tidak lagi memiliki cadangan air yang cukup saat musim 

kemarau tiba. Alam secara perlahan-lahan mengalami kehancuran, akibatnya alam 

yang semestinya menjadi sahabat manusia, malah justru sebaliknya menjadi 
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petaka bagi manusia. Ini yang terjadi sebagai akibat dari ulah dan prilaku buruk 

manusia terhadap lingkungan alam. 

Kita sebagai manusia hendaknya menjaga dan melestarikan alam, agar 

terjadi sebuah siklus yang seimbang. Ini merupakan tugas dan kewajiban yang 

diemban manusia, maka hendaknya dimulai dari diri sendiri. Falsafah tat twam asi 

(aku adalah kamu) mengajarkan, bila manusia menyayangi tumbuh-tumbuhan, 

manusiapun akan “disayangi” oleh tumbuh-tumbuhan (alam). Manusia dan alam 

merupakan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Nilai luhur yang diajarkan dan diwarisi sampai saat ini, tentang tata 

bagaimana kita senantiasa menjaga, memelihara dan melestarikan ciptaan tuhan. 

“Pelestarian lingkungna secara sekala (nyata) adalah upaya nyata yang dilakukan 

masyarakat Bali untuk menjaga kelestarian lingkungan”. (Watra, 2010: 14). 

Misalnya pada lahan yang berada di daerah-daerah miring dibuatkan teras sering 

untuk menghindari terjadinya kelongsoran. Demikian juga pada lahan-lahan yang 

gundul diadakan reboisasi. 

Pemanfaatan alam dalam hal ini tumbuh-tumbuhan hendaknya selalu 

menjaga keseimbangan, antara pengambilan dan pengembalian artinya, 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan harus mempertimbangkan bahwa segala yang 

diambil harus dikembalikan, bahkan pengembalianya dengan jumlah lebih 

banyak. Inilah esensi dari pelestarian dan pengembangan, salah satu contoh yang 

dilakukan masyarakat Bali ketika selesai menebang kayu, maka pada tuwed 

(pangkal kayu) yang telah ditebang ditancapkan sebatang ranting pohon yang 

telah ditebang sebagai sawen (penanda). Sawen secara implisit “memerintahkan” 
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pada penebang kayu dan siapapun juga, untuk menanam kembali minimal satu 

pohon baru sebagai pengganti pohon yang ditebang. Dengan selalu berusaha 

mengembalikan apa yang telah diambil maka kelestarian alam dapat dijaga. 

Untuk menjaga keseimbangan alam dan pemanfaatan tumbuh-tumbuhan, 

juga dalam menjaga keutuhanya, harus mengikuti aturan-aturan tertentu. Aturan 

itu oleh masyarakat Bali dikenal sebagai wariga, yang dipahami sebagai hari baik 

untuk melakukan sesuatu dan hari yang tidak baik untuk melakukan sesuatu pula. 

Secara sederhana dikenal sebagai padewasan, atau semacam panduan (didalam 

bahas Bali lebih dikenal sebagai ala ayuning dewasa). Misalnya dianjurkan untuk 

menanam padi pada hari kamis (waraspati), dan tidak boleh menebang bambu 

pada hari minggu (redite). Sebuah pesan positif yang dikandung bertapa 

teraturnya masyarakat agraris Bali dalam memelihara alam lingkunganya. 

Pelestarian tumbuh-tumbuhan secara niskala fisik (tidak nyata), yang telah 

diwariskan turun-temurun hingga saat ini, tentang nilai-nilai kearifan adalah 

tumpek wariga. Secara umum tumpek wariga dipahami sebagai hari untuk  

memuja Sang Hyang Sangkara, yaitu manifestasi Tuhan sebagai penguasa 

tumbuh-tumbuhan. Melalui upacara tumpek wariga ini masyarakat Bali 

mengekspresikan rasa syukur dan terimakasihnya kepada Tuhan atas telah 

diciptakanya tumbuh-tumbuhan untuk kesejahteraan manusia. Upacara yang 

digelar  bukan semata-mata juga ditunjukan untuk tumbuh-tumbuhan yang ada di 

buana agung, tetapi juga ditunjukan untuk manusia itu sendiri. Manusia juga 

makan tumbuh-tumbuhan baik itu berupa sayur-sayuran, buah-buahan, umbi-

umbian dan sebagainya. Tujuan dari upacara tumpek wariga ini juga adalah untuk 
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menselaraskan hubungan antara (bhuana agung) alam semesta yang diwakili 

tumbuh-tumbuhan dan (bhuana alit) manusia. (Udayana, 2009: 33). 

Ide dasar penciptaan karya tugas akhir ini, terinspirasi dari melihat, 

mendengar, merasakan dan membaca berbagai gejala-gejala yang ada pada 

masyarakat dewasa ini, dalam megeksploitasi tumbuh-tumbuhan secara 

berlebihan sehingga berdampak pada terjadinya disharmoni pada alam. Gejala-

gejala diatas dipandang sangat tepat menginspirasi saya untuk mengangkat tema 

tumpek wariga sebagai wujud  terhadap pelestarian tumbuh-tumbuhan. Sangat 

menarik untuk divisualisasikan ke dalam karya seni kriya logam, diwujudkan ke 

dalam bentuk karya tiga dimensional dan relief serta menggunakan teknik las dan 

cor. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan yang 

menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Adapun permasalahan dalam 

tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan konsep dari nilai-nilai tumpek wariga dalam 

pelestarian tumbuh-tumbuhan, sebagai ide dasar penciptaan karya seni kriya 

logam. 

2. Bagaimana memvisualisasikan tumpek wariga dalam penciptaan seni kriya  

logam. 

 

 



6 

 

C. Keaslian/Orisinalitas 

Penciptaan sebuah karya seni yang orisinal, tentunya merupakan tanggung 

jawab moral dari seorang seniman dalam mengembangkan kreativitas 

berkesenianya. Hal ini dapat dicapai melalui pengolahan estetik dengan teknik, 

pilihan visual yang menarik dan beragam, sehingga melahirkan suatu karya yang 

baru dan mempunyai nilai yang orisinal. Seperti yang di ungkap oleh Sumartono 

“bahwa karya seni yang orisinal adalah karya seni dengan proses kreatif yang 

melibatkan perenungan mendalam untuk menghindari peniruan secara membabi 

buta”. (Sumartono, 1992: 2). 

Sebuah karya seni dinyatakan orisinal, jika secara ide, konsep, bentuk, dan 

teknik yang digunakan mempunyai nilai kebaruan. Sehubungan dengan hal ini 

Nooryan. (2008: 21) menyatakan bahwa: 

“…pribadi manusia yang terbentuk kokoh dan kuat, dan dibina 
oleh unsur internal dan eksternal, atau unsur subyektif dan obyektif, maka 
para seniman yang bermutu akan menghasilkan karya-karya yang 
mempunyai ciri khas dengan simbol-simbol pribadi kesenirupaan. 

Orisinalitas dalam penciptaan karya seni kriya logam ini, terinspirasi dari 

tumpek wariga adalah sebuah upacara pelestarian tumbuh-tumbuhan, diwujudkan 

dalam bentuk karya seni kriya ekspresi. Proses penciptaan karya saya mengacu 

dengan memperkaya sumber-sumber refrensi, buku, katalog, majalah dan 

download internet. Sebagai komparasi karya, dan kedekatan inspirasi penciptaan 

saya ditarik dengan beberapa hasil karya seorang seniman dari Bali, yang 

menggunakan pelat aluminium dan pelat besi sebagai bahan penciptaan 

kekaryaanya. I Wayan Sujana yang akrab dipanggil Suklu (yang merupakan 

singkatan Sujana dari Kelungkung), adalah seniman kelahiran Klungkung Bali, 6 



 

Februari 1967 ini, secara intens berkarya

merupakan seniman yang tidak puas hanya bereksplorasi dengan satu medium 

tertentu, ia kerap membuat instalasi dari bambu, 

lukisan sebagai pijakan awal proses berkarya

karya Suklu menyoal krit

merambah Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. “Once Upon a Chance”, Karya
Media: P

(Sumber: Katalog Pameran 

 

 

Februari 1967 ini, secara intens berkarya seni rupa kontemporer. 

merupakan seniman yang tidak puas hanya bereksplorasi dengan satu medium 

tertentu, ia kerap membuat instalasi dari bambu, perfomance art

sebagai pijakan awal proses berkarya sebagai seorang seniman. Karya

karya Suklu menyoal kritikan terhadap berbagai persoalan modernisasi yang 

“Once Upon a Chance”, Karya: I Wayan Sujana (Suklu)
Media: Pelat Aluminium. 150cm x 100cm                                                                     

(Sumber: Katalog Pameran Reading Objects Suklu, 2008

7 

seni rupa kontemporer. Suklu 

merupakan seniman yang tidak puas hanya bereksplorasi dengan satu medium 

perfomance art dan tentunya 

sebagai seorang seniman. Karya-

ikan terhadap berbagai persoalan modernisasi yang 

I Wayan Sujana (Suklu)                    
                                                                     

2008) 
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Karya yang berjudul “Once Upon a Chance” berbicara tentang fenomena 

kehancuran ekologi, ia menampilkan daun raksasa yang dirancang dan dirakit dari 

lempengan logam. Daun raksasa yang menyerupai kayonan dalam pagelaran 

wayang kulit tampak mengalami pembusukan dan mengering, sehingga urat dan 

seratnya terlihat begitu mengenaskan. Karya ini merupakan kritik Suklu terhadap 

berbagai bentuk kerusakan ekologi akibat dampak buruk modernisasi. 

Dalam pameran tunggal Suklu yang dilaksanakan di Gaya Fusion Art 

Space kurator Jean Couteau. (2008: 8) menyatakan bahwa: 

Mencuatnya sikap prihatin dan protes terhadap segala sesuatu yang 
terjadi di depan matanya: yakni pengerusakan lingkungan sawah dan 
pantai yang terjadi di desa kelahiranya. Patut diketahui, sebuah jalan besar 
telah dibangun tepat di depan rumah di mana dia menjalani masa 
kanaknya dalam suatu lingkup masyarakat agraris yang kental. Dengan 
demikian, jalan raya itu telah memisahkannya dari pantai. Pembangunan 
nan marak ini, disertai pula rentetan peristiwa tak terduga berupa arus 
lalulintas yang tidak putus, kecelakaan, serta merebaknya perumahan yang 
serba semrawut. Pendeknya, terjadi suatu pembongkaran secara total atas 
nilai dan tata kelola masyarakat lokal. 

Menanggapi tercemarnya alam kanak-kanak, dan terutama kerusakan 

lingkungan hijau disekitarnya, suklu menciptakan daun-daun tiruan dari besi yang 

seakan melambangkan pengharapan akan kekalahan. Sebuah ironi terhadap diri 

sekaligus sebagai bentuk protes yang mewakili mereka yang tersisih, terhimpit 

oleh pembangunan yang tidak terkendali diambang batas kewajaran. 

 

 

 



 

 

 

Gambar 2. “Kacang lupa Kulitnya”, 
Media: Pelat 

(Sumber: Katalog Pameran 

Melalui seni instalasinya Sukl

lupa kulitnya” Suklu merancang dan

kacang-kacang ukuran raksasa yang dibuat dari pelat besi dan fiber.

kulit kacang dibuat terbuka dan isinya terlontar menjauh dari kulitnya. Sedangkan 

isi kacang yang lain nampak masih senyaman dalam kulitnya yang terbuka, 

seakan enggan meninggalkan kenyamanan itu. Namun di sisi lain beberapa kulit 

kacang yang kusam nampak kosong melompong dan merana telah ditinggalkan 

isinya. 

Penggunaan metafora

tengah kondisi paradoks sekarang ini. 

pertanian dan merupakan bagian dari kebudayaan agraris.

bertapa pun gigihnya orang mengejar laju modernisasi, hendaknya

 

 

 

 

 

 

 

“Kacang lupa Kulitnya”, Karya: I Wayan Sujana (Suklu)
Media: Pelat Besi, Fiber. Variable Dimension                                                                                         

(Sumber: Katalog Pameran Reading Objects Suklu, 2008

Melalui seni instalasinya Suklu, yang menggunakan pribahasa “kacang 

ulitnya” Suklu merancang dan memajang sedemikian rupa sejum

kacang ukuran raksasa yang dibuat dari pelat besi dan fiber.

kulit kacang dibuat terbuka dan isinya terlontar menjauh dari kulitnya. Sedangkan 

isi kacang yang lain nampak masih senyaman dalam kulitnya yang terbuka, 

seakan enggan meninggalkan kenyamanan itu. Namun di sisi lain beberapa kulit 

kacang yang kusam nampak kosong melompong dan merana telah ditinggalkan 

Penggunaan metafora ”kacang lupa kulitnya” sungguh sangat mengena di 

kondisi paradoks sekarang ini. Kacang merupakan salah satu hasil 

pertanian dan merupakan bagian dari kebudayaan agraris. Suklu ingin mengatakan 

bertapa pun gigihnya orang mengejar laju modernisasi, hendaknya

9 

I Wayan Sujana (Suklu)                             
                                                                                         
2008) 

nggunakan pribahasa “kacang 

memajang sedemikian rupa sejumlah 

kacang ukuran raksasa yang dibuat dari pelat besi dan fiber. Beberapa 

kulit kacang dibuat terbuka dan isinya terlontar menjauh dari kulitnya. Sedangkan 

isi kacang yang lain nampak masih senyaman dalam kulitnya yang terbuka, 

seakan enggan meninggalkan kenyamanan itu. Namun di sisi lain beberapa kulit 

kacang yang kusam nampak kosong melompong dan merana telah ditinggalkan 

lupa kulitnya” sungguh sangat mengena di 

Kacang merupakan salah satu hasil 

Suklu ingin mengatakan 

bertapa pun gigihnya orang mengejar laju modernisasi, hendaknya jangan 
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melupakan tradisi yang melahirkan dan membesarkanya. Sebab tanpa tradisi tidak 

akan ada yang namanya modernisasi. 

Suklu sangat menginspirasi saya dalam proses penciptaan tugas akhir ini, 

tentu saja tidak akan sepenuhnya memakai karya suklu sebagai acuan. Saya tetap 

memiliki sisi orisinalitas sebagai identitas pribadi. Hal ini terlihat dari aspek 

konsep dan teknik yakni, walaupun sama-sama memakai teknik las tetapi secara 

jelas dapat terlihat perbedaannya. Jika Suklu sengaja menghilangkan jejak-jejak 

las, artinya dibuat halus namun penulis sengaja mengekspose efek-efek dari jejak-

jejak las yang timbul dan tidak terduga pada saat proses pengelasan. Efek yang 

ditimbulkan menghasilkan nilai yang sangat artistik dan memperkuat content dari 

karya yang diciptakan. 

D. Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam karya penciptaan ini 

antara lain: 

1. Menciptakan sebuah karya seni kriya logam ekspresi yang kreatif dan 

inovatif dengan tema tumpek wariga. 

2. Menciptakan karya seni kriya logam ekspresif yang berkarakter, 

merupakan cerminan identitas pribadi. 

3. Menciptakan karya seni kriya logam yang mengedepankan konsep-konsep 

penciptaan yang lebih mendalam dan mampu menciptakan teknik dan 

material yang lebih bervariasi. 
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E. Manfaat 

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam karya seni kriya logam ini 

adalah:  

1. Untuk saya, penciptaan seni kriya ini bermanfaat sebagai bentuk  

penyadaran, sehingga lebih cermat dan bijaksana, menjaga dan 

memelihara tumbuh-tumbuhan, selain itu penciptaan ini diharapkan 

mampu memberi alternatif baru dalam berkarya seni, serta dapat melatih 

dan memunculkan peluang, gagasan baru dalam mengembangakan 

dinamika/iklim seni rupa. 

2. Untuk masyarakat umum, lewat karya ini bisa tersampaikan sebuah pesan 

kritis, dan perenungan. Tidak hanya dikalangan penikmat dan pencinta 

seni saja, namun masyarakat luas yakni bagaimana cara menghargai dan 

memelihara tumbuh-tumbuhan. 

3. Untuk dunia ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu seni rupa,   

penciptaan seni kriya dengan teknik las dan cor, bermanfaat sebagai salah 

satu referensi visual, dimana terdapat sebuah penggabungan media 

tertentu, sehingga menjadi salah satu alternatif dalam menciptakan karya 

seni. 

  


